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Abstract. PT. ALP Petro Industry frequently encountered with production planning problems. By looking at
production data for the period January to December 2021, experienced fluctuations, which will cause swelling
in production capacity, as well as a buildup of finished products in the finished product warehouse The total
product produced was 6390277 .50 kg. This research aims to determine the results of the quantities that will be
produced in the next 1 year period by creating a production planning model, so that production results and
working time can be optimized. The methods used are the Double Exponential Smoothing Method, the Triple
Exponential Smoothing Method and the Goal Programming Method assisted by LINGO software, with results
obtained from forecasting results for the period January to December 2022 using the equation Fpym =
12410,03 + 3,14(m) were 6922139,63 kg, with a total working time used of 98153 minutes or 1636 hours.

Keywords — Goal Programming Method; Double Exponential Smoothing Method; Triple Exponential Smoothing
Method; Oil; Forecasting

Abstrak. PT. ALP Petro Industry sering dihadapkan dengan masalah perencanaan produksi. Dengan melihat data
hasil produksi pada periode Januari sampai Desember 2021 mengalami fluktuasi, yang dimana akan
menimbulkan pembengkakan kapasitas produksi, serta penumpukan finished product di gudang finished
product. Total produk yang dihasilkan adalah 6390277 .50 kg. Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil jumlah
yang akan diproduksi pada periode 1 tahun kedepan dengan melakukan pembuatan model perencanaan
produksi, agar hasil produksi dan waktu kerja bisa dioptimalkan. Metode yang digunakan adalah Metode
Double Exponential Smoothing, Metode Triple Exponential Smoothing dan Metode Goal Programming
dibantu dengan software LINGO, dengan hasil yang didapatkan dari hasil peramalan periode Januari hingga
Desember 2022 menggunakan persamaan F,, ,, = 12410,03 + 3,14(m) adalah 6922139,63 kg, dengan total
waktu kerja terpakai 98153 menit atau 1636 jam.

Kata Kunci — Metode Goal Programming; Metode Double Exponential Smoothing; Metode Triple Exponential
Smoothing; Pelumas; Peramalan

I. PENDAHULUAN

Pada periode tahun 2021, PT. ALP Petro Industry, dihadapkan dengan permasalahan pada hasil produksi yang
mengalami fluktuasi penurunan signifikan pada bulan April hingga bulan Mei, dan lonjakan produksi pada bulan Juni
hingga Juli. Data hasil produksi periode tahun 2021. Pada bulan April, menunjukkan hasil produksi perusahaan
sebanyak 581781 ,43 kg, dan di bulan Mei sebanyak 306586,04 kg, kemudian mengalami lonjakan pada bulan Juni
sebanyak 468085,37 kg, dan di bulan Juli sebanyak 627466,73 kg. Jumlah kapasitas produksi yang tidak seimbang
menimbulkan masalah bagi perusahaan, misalnya jumlah produk yang dihasilkan lebih banyak daripada permintaan
halini mengakibatkan, pembengkakan biaya produksi, dan terjadinya penumpukan pada gudang finished product, dan
apabila produk yang dihasilkan lebih sedikit menimbulkan tidak terpenuhinya permintaan konsumen.

Pelumas (Lubricants)

Pelumas merupakan cairan kental yang digunakan sebagai pelumas, pelindung dan bahan pembersih dibagian-
bagian mesin [1]. Pelumas juga merupakan suatu zat kimia cair, yang memiliki kadar kekentalan tertentu, digunakan
pada dua bahan bergerak. dengan bertujuan mengurangi gaya gesek pada mesin dan mengurangi tingkat keausan pada
mesin. Pelumas (lubricants) digunakan pada mesin dengan tujuan sebagai pendingin, peredam getaran mesin,
membawa kotoran pada motor bakar, disamping itu juga, mesin bisa bekerja dengan optimal, dan dalam jangka waktu
yang lama [2].

Perencanaan Produksi

Dalam mengoptimalkan pada aktifitas produksi suatu perusahaan perlu adanya perencanaan produksi yang sangat
matang. Perencanaan produksi berhubungan pada penentuan skala atau volume, ketepatan waktu, utilisasi kapasitas
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produksi, dan pemerataan beban. Perencanaan produksi juga dilakukan dengan didasarkan pada data-data aktifitas
produksi masa lalu [3]. Perencanaan produksi juga merupakan upaya perusahaan dalam memberi arahan dari sistem
produksi secara sistem yang terkontrol dan juga komprehensif, agar dapat mendapatkan hasil yang efektif dan efisien
[4].

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil jumlah yang diproduksi pada periode 1 tahun kedepan dengan
melakukan pembuatan model perencanaan produksi, agar hasil produksi dan waktu kerja bisa dioptimalkan. Metode
yang digunakan adalah. Metode Double Exponential Smoothing , Metode Triple Exponential Smoothing dan Metode
Goal Programming dibantu dengan software LINGO.

II. METODE

Pada penelitian analisa perencanaan produksi pada PT. ALP Petro Industry dimulai dengan melakukan analisa dari
data yang diperoleh dari perusahaan di bagian Blending Plant. Variabel yang digunakan produksi pada produk Oil A
20LT,0il A200LT, Oil A 1000 LT, Oil B 20 LT, Oil B 200 LT. Beberapa tahap langkah-langkah penelitian yang
akan dilakukan adalah :

Metode Exponential Smoothing

Exponential smoothing method atau metode exponential smoothing, suatu model yang mengasumsikan
bahwasannya mempunyai fluktuasi data yang dinilai mempunyai kestabilan yang cukup [5]. Metode ini juga,
merupakan suatu metode yang dilakukan dengan adanya pemulusan. Metode ini banyak ditemukan dengan adanya
nilai dari konstanta pemulusannya, dimana nilainya akan mempengaruhi tentang peramalan [6]. Adapun rumus yang
digunakan sebagai berikut :

Si= aX,+ (1 - a)S;_, [6]
Dimana : S, = Nilai peramalan dari metode exponential smoothing.
X, = Data actual pada periode ke-t.
[ed = Parameter pemulusan yang digunakan, dimana parameter yang digunakan 0,1 —0.9.

Metode Double Exponential Smoothing

Metode Double exponential smoothing, diperkenalkan oleh Brown 's, dengan ketentuan a sebagai parameter berada
pada antara nilai 0 dan 1 [7]. Metode ini juga digunakan sebagai pembeda antara data yang ada dengan hasil nilai
prediksi pada suatu trend dalam plotnya [8]. Dalam melewati proses dari peramalan dengan menggunakan data trend,
dengan dilakukan pemulusan sebanyak dua kali [9]. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut :

S; = aS; + (1 —a)S;_4[9]
a, =25 -5 9]
by = = (St = S¢) 19]

. (Fram) = a¢ + bym [9]
Dimana : S, = Nilai peramalan dari Emde exponential smoothing.

s, = Nilai peramalan dari metode double exponential smoothing .
a = Parameter pemulusan yang digunakan, dimana parameter yang digunakan 0,1 —0.,9.
a, = Nilai pada konstanta pemulusan periode ke -t.
b; = Nilai pada trend pemulusan periode ke -t.
Feym = Nilai dari peramalan pada periode tertentu.

m = Banyaknya periode yang akan diramalkan.

Metode Triple Exponential Smoothing

Metode triple exponential smoothing, merupakan metode yang menggunakan pemulusan sebanyak tiga kali [6].
Metode Irip exponential smoothing ini juga merupakan pencarian metode selanjutnya setelah dilakukannya
perhitungan pada metode double exponential smoothing pada sepanjang trend dalam plot dalam menyelaraskan
komponen trend tersebut [10]. Adapun rumus yang akan digunakan sebagai berikut :

S, = a8, + (1 —a)S,_, [10]
a, =385, — 35, + S, [10]
b, = z(:a;z [(6 - 5a)S, — (10 — Ba)S, + (4 — 3a)S, ] [10]

a? ! "
&= Goe [S; — 28, +5.] 110]

Fevm = ¢ +bem + 2 c,m? [10]

3
Dimana : 5, = Nilai peramalan dari Etode exponential smoothing.
S, = Nilai peramalan dari metode double exponential smoothing .
a = Parameter pemulusan yang digunakan, dimana parameter yang digunakan 0,1 —0.,9.

a, = Nilai pada konstanta pemulusan periode ke -t.
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b, = Nilai pada trend pemulusan periode ke -t.
Cy = Konstanta pemulusan ¢, .

Fiym = Nilai dari peramalan pada periode tertentu.
m = Banyaknya periode yang akan diramalkan.

Pengukuran Akurasi
Perhitungan tingkat keakuratan pada suatu prediksi dapat dilakukan dengan penghitungan MAPE (Mean Absolute
Percentage Error). Mean Absolute Percentage Error, dihitung dengan kesalahan absolut tiap periode dengan dibagi
nilai observasi pada periode tersebut, dengan merata-rata kesalahan absolut tersebut [7]. Perhitungan pada MAPE juga
sangat efektif ketika melakukan suatu pengukuran pada variabel prediktif ketika melakukan pengujian keakuratan
suatu peramalan [11]. Berikut adalah rumus yang digunakan dalam perhitungan MAPE :
MAPE = yr, Bl 7

i=1 5

Metode Linier Programming

Metode liner programming merupakan suatu metode dalam bentuk matematika yang akan digunakan sebagai
penentuan tingkat aktifitas yang memungkinkan dalam mencapai objek fungsi jika memiliki batasan tertentu [12].
Linear programming metode juga merupakan penyelesaian pada pengambilan keputusan dengan mencari fungsi dari
(memaksimalkan atau meminimalisakan) dan memasukkan kedalam model matematik pada persamaan linear, linear
programming mempunyai suatu konsep dasar dalam melandasi suatu bahasan dalam metode goal programming.
Berikut tahapan-tahapan menggunakan metode linear programming [13]:
a. Menentukan variable keputusan, merupakan nilai yang ditetapkan untuk mendapatkan nilai optimalisasi yang

dicapai.
b. Menentukan fungsi sasaran yang akan dioptimalkan, fungsi ini adalah gabungan dari linear variable keputusan.
¢. Menentukan masalah yang berdasar pada keterbatasan sumber daya atau pada suatu kondisi yang mana harus

terpenuhi, fungsi masalah pada dasarnya sama seperti penentuan fungsi sasaran dan merupakan fungsi pada linear

variabel keputusan

Pada umumnya rumus pada metode linear programming dimasukkan dalam bentuk matematik, sebagai berikut :
Minimumkan z = ¢;x; + ¢;x,+ ... +¢,x, berdasarkan pada pembatas [13]:

allx, + ay; x;+...ap, X, < by
21 X1+ Ay Xpt.. . Qopp Xp = bz
Ay X1 + Qg Xz + o Qg Xn < by
x=0(=1,2,..,n)[13]

Eterangan :

z = Fungsi tujuan.

Cn = Koefisien variable keputusan.

Xn = Variable keputusan.

m = Macam-macam batasan sumber atau fasilitas yang telah tersedia.

n = Macam-macam kegiatan yang memakai pada sumber pada fasilitas tersebut.

1 = Nomor setiap macam sumber atau fasilitas yang tersedia (1,2, 3, ... m).

] = Nomor setiap macam kegiatan yang memakai sumber atau fasilitas yang telah tersedia (1, 2, 3, ... n).

Metode Goal Programming

Goal programming dapat membantu perencanaan produksi dengan beberapa tujuan, model ini membutuhkan input
dari sistem produksi yang ada di perusahaan untuk mendukung keputusan yang akan dihasilkan. Goal programming
secara otomatis menangkap informasi tentang pencapaian relatif dari tujuan yang ada [14]. Metode goal programming
juga bisa dikatakan sebagai model matematis untuk menganalisis dari suatu keputusan dengan mencari solusi
persoalan dan melibatkan beberapa tujuan agar mendapat solusi yang optimal [15].
Dengan rumus seperti berikut :
Minimumkan :

Z =P(d*+d7) + P (d*+d)+...+ P (dt +d7)[13]

Berdasarkan pembatas :

ThiaX +df + di SY[13]
Dimana :

P; = Tujuan-tujuan yang ingin dicapai.

d* = Penyimpangan positif.

d” = Penyimpangan negatif.

Software Lingo
Perangkat lunak komprehensif yang dirancang dengan cara agar dapat membantu dalam pengoptimalan, analisa
dan memecahkan masalah pada pemrograman linear dan non-linear. Perangkat lunak ini disertai dengan bahasa
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permodelan optimasi yang mudah dan dapat dipahami. Software lingo digunakan sebagai pengoptimalan dan sebagai
hasil pembanding [16].

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

f} Pengumpulan Data
1. Data Produksi Tahun 2021
Data hasil produksi ini mengacu pada dokumen arsip perusahaan pada Blending Plant, sebagai nilai penentuan
peramalan jumlah produksi pada periode satu tahun ke depan, dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Data Hasil Produksi 2021

Month

Januari Februan Maret Aprl Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

Product Name

il A20LT 12588 (9 4789.75 2102584 LI0.e7 QIR 5.60 BI85 36 1826540 L1044 68 LOBR9 55 840634 IEL49 95 1180539 14544698
il A 200 LT 45991578 3722076 ARY2IBIE SD5904.10 201079 58 ITE2TL R0 AIATEHE S11860 86 51317020 52572346 480711 96 42853264 S5255108.80
il A 1000 LT 23458 30 4221660 275190 3937690 2386160 5721690 E3736,70 54053 20 11264 50 2421500 2686060 33852,70 A4ER64.90
il B 20 LT AEUE 65 864 5,00 TURDAS 654356 4569760 694302 862771 171%4 00 1724200 A5167.20 6543 40 01,54 17369313
il B 200 LT 1033 08 2377 1949702 1BB55.90 2685160 17468 29 5335824 397326 2852280 5107826 S0149 88 4289742 WT16369
TOTAL SO1693 .90 ATEIS0.05 AEH503.19 SEITELA3 65604 ABBOES 37 BIT66.73 626126 D0 SE108905 590,26 SEMISTY S255E9.69 HI0ITT S0

2. Data Kecepatan Produksi
Kecepatan produksi yang telah terukur dan digunakan sebagai ketetapan dari mesin-mesin yang digunakan, oleh
karena itu, tidak diperlukan perhitungan secara manual. Data kecepatan produksi dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Data Kecepatan Produksi

Produk Kecepatan Produksi (kg/jam)
OilA20LT 885,00
Oil A200 LT 6673,08
Oil A 1000 LT 8500,00
Qi B20 LT 885,00
Oil B 200 LT 6673,08

3. Data Jam Kerja Tersedia
PT. ALP Petro Industry menerapkan sistem dua shift. Jam kerja pada karyawan dalam satu shift adalah 65 jam

waktu efektif kerja, 1 jam waktu istirahat, dan 30 menit breaktime, dalam 5 hari kerja. Data jam kerja tersedia dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Data Jam Kerja Tersedia
Bulan Hari Kerja Jam Kerja Tersedia (Jam) Jam Kerja Tersedia (Menit)
Januari 2021 18 234 14040
Februari 2021 19 247 14820
Maret 2021 22 286 17160
April 2021 20 260 15600
Mei 2021 15 195 11700
Juni 2021 20 260 15600
Juli 2021 21 273 16380
Agustus 2021 20 260 15600
September 2021 22 286 17160
Oktober 2021 20 260 15600
November 2021 22 286 17160
Desember 2021 23 299 17940

B. Pengolahan Data
1. Peramalan Hasil Produksi Untuk Tahun 2022
a. Definisi tujuan peramalan

Peramalan ini digunakan untuk meramal hasil atau outpur produksi dalam setiap produk dalam periode satu tahun
berikutnya.
b. Membuat Diagram Pencar

Hal ini ditujukan frend data di masa lalu, yang digunakan sebagai acuan pemilihan metode peramalan terbaik.
Diagram pencar untuk produksi di tahun 2021.
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Gambar 1. Grafik Hasil Produksi Tahun 2021
Pemilihan Metode Peramalan
Hal ini ditujukan Mengacu pola data dari diagram pencar diatas, dapat diperoleh beberapa metode alternatif yang
bisa digunakan pada peramalan ini, sebagai berikut :

Agnlebih fokus dalam melakukan penelitian ini, maka dilakukan pembatasan pokok permasalahan, yaitu :

a. Double Exponential Smoothing Method
b. Triple Exponential Smoothing Method
2. Analisis Data dengan Double Exponential Smoothing Method.

Double Exponential Smoothing Method , merupakan peramalan yang dilakukan dengan dua kali pemulusan dan
akan dilakukan peramalan setelahnya. Sebelum pemulusan din:ukem , harus ditentukan terlebih dahulu nilai parameter
pemulusan atau o yang besarnya 0 < o < 1, dengan pencarian trial and error dan akan dipilih berdasarkan nilai MAPE
(Mean Absolutnercemage Error) yang paling kecil nilainya.

a. Penentuan nilai smoothing (pemulusan) pertama (S7)

Langkah pertama yang dilakukan perhitungan smoothing (pemulusan), Single Exponential Smoothing dengan o =
0,1 sebagai nilai parameter, maka digunakanlah persamaan berikut :

Sy = aX, + (1—a)$,_,
. 1luk t=1(0il A200LT, Bulan Januari 2021)

C.

e Untuk t = 1 dengan nilai S’ sama dengan S = X, scbesar 12588,09 kg.
e Untuk t = 2 (0il A 200 LT, Bulan Februari 2021)
S, =(01xX,)+(1-0,1)8]
= (0,1 x 4789,75) + (1 —0,1) x 12588,09
= 11808,26
o Untuk t = 3 (Qil A 200 LT, Bulan Maret 2021)

5;=(0,1xX;) +(1-0,1)S,
= (0,1 x 21025,84) + (1 —0,1) x 11808,26
=12730,01
Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter « = 0.9, pada il B 200 LT. Nilai pada single
exponential smoothing parameter ¢ = 0.1, terdapat pada tabel 4.
Tabel 4. Nilai pada single exponential smoothing parameter ¢ = 0.1.

a =01 Januari. T1 Februarn. T2 Maret, T3 April. T4 Mei, TS Juni. Th Juli. T7 Agustus. T8 September, T9 Oktober. T 10 November. T'11 Desmber. T12

il A20LT 1258809 1180826 127300 1256711 12219 96 1181650 12461 39 1231972 12176.71 1179 67 1243470 12381.77

il A 200 LT 45991578 45364628 447205 55 45307540 427ET5 K2 42291542 426971 75 435460 66 443231 61 451480 80 454403 91 45181678

il A 1000 LT 2M5830 2533413 2567591 74601 6727 57 2977650 3517252 37060549 3480 98 IM5 38 3279500 30077

il B 20 LT 469865 50039 538290 5498497 9518 83 926125 Q197 90 PRTS51 10721 96 13166 48 1250417 1209391

il B 200 LT 103308 347757 507951 6457.15 Hah 60 939376 137490 21 1 5608.52 16899 95 031778 23300 9 2526063
b. [Bnentuan nilai smoothing (pemulusan) kedua (5"

Langkah pertama yang dilakukan perhitungan smoothing (pemulusan) dengan melakukan penghitungan double

exponential smoothing dengan penggunaan persamaan berikut :
Se=aS; +(1—a)S,,

. 1tuk t=1(0il A200LT, Bulan Januari 2021)
e Untuk t = 1 dengan nilai S” sama dengan § = §" = X;scbesar 12588 09kg.
Untuk t = 2 (il A 200 LT, Bulan Februari 2021)
53 =1(01x5;)+ (1 - 01)S;

=(0,1x11808,26) + (1 - 0,1) x 12588,09
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=12510,11
o Untuk t = 3 (il A 200 LT, Bulan Maret 2021)
S3=(01x55)+ (1-01)S,
=(0,1x12730,01) + (1 -0,1) x 12510,11
=12532,10
Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hinggat = 12, parameter « = 0.9, pada @il B 200 LT. Nilai pada double
exponential smoothing parameter ¢ = 0.1, telpelt pada tabel 5.
Tabel 5. Nilai pada double exponential smoothing parameter « = 0.1.

a =01 Janwari. TI  Febman. T2 Maret. T3 April. T4 Mei. TS Juni. Té Juli. T7 Apustus. T8~ September. Y~ Oktober. T10  November. T11 Desmber. T12
ol A 0L 1258809 12510.11 1253210 1253560 12504 04 1243528 12437 89 1242608 1240114 12340 99 12350 36 1235350
i A 0 LT 4590 15.78 AS9TEEEI  ASROBOS0  45TSTOS0 45460057 451006 448993 32 A4TEA0.05 447199 21 447627 3T 448305 02 44865620
Ol AT000 LT 23456830 2364588 23848 B9 216860 24424 49 2495960 25980 98 2TORE 54 ITEIE 14 230077 2ER31.19 2U23K15
i B 20 LT 469865 4T3E1L 4802 59 487223 533689 571933 [N e 6832 GEO3 68 7520 .96 8019 28 842674
il B 200 LT 103308 1277.53 1657 .73 213767 277356 33558 4471 05 5584.79 671631 8076 45 9508 91 1116508

¢. Menentukan nilai konstanta (a,)
Setelah melakukan penghitungan pada single exponential smoothing dan double exponential smoothing maka
dilanjutkan dengan mencari nilai konstanta (a,) menggunakan persamaan sebagai berikut :

a, =25, -5,
o Untuk t = 1 (@il A 200 LT, Bulan Januari 2021)
ap =285, — S;
= (2 x 12588,09) — 12588,09
= 12588,09
o Untuk t = 2 (il A 200 LT, Bulan Februari 2021)
a, =25, -5,
= (2 x11808,26) — 12510,11
=11106,41
o Untuk t = 3 (il A 200 LT, Bulan Maret 2021)
a, =25, -5,
=(2x12730,01) — 12532,10
=12927,93

Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter @« = 0.9, pada @il B 200 LT. Nilai pada
konstanta a, parameter @ = 0.1, terdapat pada tabel 6.
Tabel 6. Nilai pada konstanta a; parameter & = 0.1.

a =01 Januari. T'1 Febmarn, T2 Mart, T3 April. T4 Mei, TS Juni. TH Juli. T7 Agustus, TR September, T9 Oktober, T10 November, T11 Desmber, TI2
QiEALT 1258809 1110641 12927 .93 12598 62 11935 89 L9773 12484 89 1221337 95227 11258 35 12519 03 1241003
il A 200 LT 43991578 A4B003,73 43633059 A4B5T0.8L 40114207 394390 68 40493017 423281.26 439264 01 43533423 460502 80 45497737
il A 1000 LT 2M5830 702238 2750293 2992342 29030 64 3459330 44304 06 4703224 41133 81 JES18 00 36758 K2 3636340
i B 20 L1 AHUR 65 SHEAD 5963.21 612570 13700.77 12317 12319 61 13526,0 1453023 18812 00 16989 06 1576107
i B 200 LT 103308 367760 8501 30 1077663 14219 63 15351.95 31 38 2363224 7083 58 31559.10 37003 07 3935618

d. Menentukan nilai konstanta (b,)
Setelah melakukan penghitungan pada nilai konstanta (@,) maka dilanjutkan dengan mencari nilai konstanta (b,)
menggunakan persamaan sebagai berikut :
a ‘ “
be= 777 =S0)
o Untuk t = 1 (0il A 200 LT, Bulan Januari 2021)

b 0,1 g _ g
¢ =101 8 =S
0,1
= 09 (12588,09 — 12588,09)
=0
e Untuk t = 2 (il A 200 LT, Bulan Februari 2021)
0,1

b, = m(sfl -5
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01
09 (12510,11 — 11106,41)

=-77,98
o Untuk t = 3 (il A 200 LT, Bulan Maret 2021)

b 0,1 < g
f._l_O,l(f. 0)

0,1
09 (12532,10 — 12927,93)
=2199
Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter « = 0.9, pada Oil B 200 LT. Nilai pada

konstanta b; parameter & = 0.1, terdapat pada tabel 7.
Tabel 7. Nilai pada konstanta b, parameter a = 0.1.

a =01 Jamuari, T1 Februari, T2 Maret. T3 Agpril T4 Mei. TS Juni, Té Juli. T7 Agustus, TH September, T9 Oktober, T10 November, T11 Desmber, TI2Z
il A LT 000 T8 2199 iso -31.56 -68.75 26l -11.82 -4 -85 937 314
il A 20 LT 000 -626.495 -1208 33 -S0051 297042 -3169.42 -2446 54 -135327 -4 84 42816 67765 351,18
il A 1000 LT 000 18758 20300 3Tl 55,90 53520 1021 28 10796 73920 56262 440 42 406,96
il B I LT 000 3946 A8 2 H4 40406 39244 346 86 3213 42536 62728 498 32 407 46
il B 100 LT 000 24445 380,20 47984 635,89 062,02 1035 46 111375 1131 52 136015 1522 45 1566,17

e. Menentukan nilai peramalan (Fgy,,)

Setelah melakukan penghitungan pada nilai konstanta (a,) dan nilai konstanta (b;) maka dilanjutkan dengan
mencari nilai peramalan (F,.,,) dengan dimulai pada Bulan ke-2 (Februari 2021) menggunakan persamaan scbagai
berikut :

(Fram) = a; + bym

Pada Bulan Januari 2021 tidak mempunyai nilai peramalan, hal ini disebabkan, dalam penentuan nilai peramalan
harus mempunyai nilai konstanta (a,) dan nilai konstanta (b,) periode sebelumnya :

. Untuk t = 1 (€l A 200 LT, Bulan Februari 2021)

Fip1 =a; + (b x 1)

F; = 12588,09 + (0 x 1)

F, = 12588,09

. Untuk t = 2 (OQil A 0.12 LT, Bulan Maret 2021)

Fapq = az + (by x 1)

F, = 11106,41 + (—=77,98 x 1)

F, = 1102842

Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter ¢ = 0.9, pada @il B 200 LT. Nilai pada
peramalan Fp ., parameter o = 0.1, terdapat pada tabel 8.

Tabel 8. Nilai pada peramalan F, ., parameter ¢ = 0.1.

a=01 Januari, TO Februari, T1 Maret, T2 April, T3 Mei. T4 Jumi, T5 Juli. Té Agustus, T7 September, TE Oktober, TY November, T10 Desmber, T11
il A20LT 000 12588 09 112842 1294992 12602,12 1190433 112897 1248751 12201 55 1192733 L1198.20 12528 40
il A200 LT 000 45991578 HTITHTE 43512227 ABEIT0.31 JEITLES 31221 26 40250333 42192600 438823.17 45576238 46118046
il A 1000 LT 000 258 30 2720996 27593 3024313 29286,53 3512850 4538534 4814020 4187302 3908062 AT199.24
Qi BILT 000 ABUE RS 548792 HU2T.H9 619534 1416543 1318541 1266647 1318 E3 1497560 1943928 L7467 38
il B 200 LT 000 1033 DE 592305 REE] 49 1125657 1485552 1601387 2414484 26745 99 2821510 3391925 3852552

3. Analisis Data dengan Triple Exponential Smoothing Method.
Triple Exponential Smoothing Method ., merupakan peramalan yang dilakukan dengan tiga kali pemulusan dan
akan dilakukan peramalan setelahnya.
a. Penentuan nilai smoothing (pemulusan) ketiga
Langkah pertama yang dilakukan perhitungan smoothing (pemulusan) ketiga dengan menggunakan nilai parameter
a = 0,1 kemudian menggunakan persamaan sebagai berikut :
S, =aS, +(1—a)S,_,
. 1tuk t=1(0il A 200 LT, Bulan Januari 2021)
e Untuk t = 1 dengan nilai " sama dengan S’ = S" = §" = X, sebesar 12588 09kg.
o Untuk t = 2 (Oil A 200 LT, Bulan Februari 2021)

S, = aS; + (1 — a)$,
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= (0,1 x 12510,11) + (1 —0,1) x 12588,09
= 12580,29
Untuk t = 3 (0il A 200 LT, Bulan Maret 2021)
Sy=aS;+ (1—a)S,
= (0,1 x 12532,10) + (1 - 0,1) x 12580,29
= 12575,47
Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter @ = 0.9, pada OQil B 200 LT. Nilai pada triple

exponential smoothing parameter & = 0.1, terdapat pada tabel 9.

Tabel 9. Nilai pada triple exponential smoothing parameter « = 0.1.

a =01 danuari_ T1 Eehmari . T2 Maret, T3 April. T4 Mei. TS Juni. Th Juli T7 Amstus. T September. T4 Oktober, T10 Movember, T11 Diesmber T12
il A0 LT 1258809 11580.29 12575 47 1357148 1256474 1255179 12540 40 1253897 1251619 12498 67 124863 84 1247080
il A 00 LT 45991578 ASUES308 459675 K3 A30466.24 4 5EYUHO 5K 45%326.53 457303 21 A56336.90 45542313 454643 55 A54000 70 453447435
Chif A 1000 LT TSR0 2347706 23514 24 357968 13664 16 23mMaT 24017 44 2433000 T46TO KD 25042 8K 25421 71 25803 36
3l B0 LT A6HUE 65 AT02 60 4712 60 ATIE 56 ATEG 39 488339 5002 6T 514923 5323 68 5543 40 5700 949 6054 57
il B 200 LT 1033 0% 1057 52 111755 121956 1374 96 158102 LET0 02 3241 50 26EE 98 M 3864 K5 4594 87

b. Menentukan nilai konstanta (a,)

Setelah melakukan penghitungan pada triple exponential smoothing maka dilanjutkan dengan mencari nilai

konstanta (a,) menggunakan persamaan sebagai berikut :

a, =35, — 35, + S,

Untuk t = 1 (0il A 200 LT, Bulan Januari 2021)
@ =35;—35 +5

= (3 x 12588,09) — (3 x 12588,09) + 12588,09

= 12588,09
Untuk t = 2 (il A 200 LT, Bulan Februari 2021)
a, =35, —35,+5,

= (3 x 11808,26) — (3 x 12510,11) + 12580,29

=10474,74
Untuk t = 3 (OQil A 200 LT, Bulan Maret 2021)
a; = 35, —35;+ S,

=(3x12730,01) — (3 x 12532,10) + 1257547

=13169,23
Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter @ = 0.9, pada @il B 200 LT. Nilai pada

konstanta a, parameter @ = 0.1, terdapat pada tabel 10.

Tabel 10, Nilai pada konstanta a, parameter a = 0.1.

a =01 Jamari. T1 Februari T2 Maret. T3 April. T4 Mei. TS Juni. T6 duli. T7 Agustus. TR~ September. T9  Oktober. TI0  November. TI1  Desmber. T12
i AZ0LT 12588 09 147474 1316922 1266602 1171253 106895 46 1261091 1230 91 11842 89 1087470 1273684 1255559
Qi A2 LT 459915 78 2543 AZT0S097 44505248 ITETTIAZ 3TI6SZ 3L 123849 419798 71 44352034 A6H0 384 47230637 4HTI56 11
00 A 1000 LT 23458 30 28541 B0 28531 3221190 3057337 3824413 5158706 54235104 4462940 4023372 3731315 3679123
il B2 LT 68 65 5T6RL1 645352 GHOETT 1733521 1547916 14367 80 15736 80 1 6E0E.50 247997 1924567 17056 D6
il B 20 LT 1033 08 T657 hid 1138290 141 78 00 1854406 19455 57 2982752 3231267 33239.89 3995 1,60 4497 LK 468K 52

¢. Menentukan nilai konstanta (b,)

Setelah melakukan penghitungan pada nilai konstanta (@,) maka dilanjutkan dengan mencari nilai konstanta (b,)

menggunakan persamaan sebagai berikut :

b, = ﬁ [(6 — 5a)s; — (10 — 8a)S; + (4 — 3a)S; |

Untuk t = 1 (Qil A 200 LT, Bulan Januari 2021)

0,1
by = W[{ﬁ —5x0,1)12588,09 — (10 — 8 x 0,1)12588,09 + (4 — 3 x 0,1)12588,09]
=0
Untuk t = 2 (0il A 200 LT, Bulan Februari 2021)
0,1
by = W[(ﬁ —5x0,1)11808,26 — (10 — 8 x 0,1)12510,11 + (4 — 3 x 0,1)12580,29]

=—222,25
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o Untuk t = 3 (Oil A 200 LT, Bulan Maret 2021)

0,1
by = W[(G —5x0,1)12730,01 — (10 — 8 x 0,1)12532,10 + (4 — 3 % 0,1)12575,47]
=77,10
Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter « = 0.9, pada Oil B 200 LT. Nilai pada
konstanta b, parameter @ = 0.1, terdapat pada tabel 11.
Tabel 11. Nilai pada konstanta b, parameter a = 0.1.
a =101 Jamuari, T1 Februari, T2 Maret. T3 Agpril T4 Mei. TS Juni. T6 Juli. T7 Agustus. TE September, T9 Oktober, T10 November, T11 Desmber, TI2
il A LT 000 -222325 T7.10 3.3 258 -1E347 ] -12.61 -49 92 -147 37 .12 363
il A 20 LT 000 -1 78681 -337.75 -l098 53 -BOTT. 90 -B134.35 -3578 52 -2148.66 531.28 R (V] 33753 217348
il A 1000 LT 000 53461 M3IES 84239 G825 136903 2670 98 275304 1337 58 93 A9 36703 45899
il B I LT 000 11247 17646 17997 129475 1005.90 814 65 91 L4 146503 101372 70323
il B 300 LT 0.00 H96.68 1038 34 1256 80 162357 159927 2569 85 263952 2537 59 W48 58 M2 31 328492
d. Menentukan nilai konstanta (c,)
Setelah melakukan penghitungan pada nilai konstanta (a,) dan nilai konstanta (b;) maka dilanjutkan dengan
mencari nilai konstanta (c,), menggunakan persamaan sebagai berikut :
2
co=———5[Se — 25+ S¢
t a- a!)Z[ t t t]
o Untuk t = 1 (0il A 200 LT, Bulan Januari 2021)
a’ . P
G =TT [S: — 28 +54]
(1- )’
(0,1)°
= (1 0,12 ————[12588,09 — (2 x 12588,09 + 12588,09]
. Untuk t=2(0il A200LT, Bulan Februari 2021)
o [S; — 25, + S;]
[ — -
2 (1 _ a)z 2 2 2
(0,1)°
¢; = ———[11808,26 — (2 x 12510,11 + 12580,29]
(1-0,1)2
=-7,80
o Untuk t = 3 (il A 200 LT, Bulan Maret 2021)
2
€3 =—[5: —25;+ 5
3 ( —a )2 [ 3 3]
(01)2
c, = (1 0.1)2 [12730,01 — (2 x 12532,10 + 12575,47]
=298
Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter « = 0.9, pada Oil B 200 LT. Nilai pada
konstanta ¢; parameter @ = 0.1, terdapat pada tabel 12.
Tabel 12. Nilai pada konstanta ¢, parameter a = 0.1.
a = 0.1 Januari. T1 Februari, T2 Marct, T3 April, T4 Mei. T3 Juni. T6 Juli. T7 Agustus, TH T .TY Oktober, T10 November, T1 1 Desmber, T12
il A 20 LT 0o -7.80 298 083 -276 620 136 -0.04 -135 -4.74 269 1,80
il A 200 LT 0o 6270 -114.36 -3233 =276 08 -26837 -169.28 44299 5255 134,19 14572 9850
il A 1000 LT 0on 1876 1842 2825 1905 4507 1T 892 43,16 2118 HE4 2.81
il B 20 LT 0on 395 65 596 BT 3le 2529 2729 ITER 4528 17 86 1599
il B 200 LT L) 2444 3558 4199 5339 S H6 8294 B2A47 TH 00 9127 Y837 9281

e. Menentukan nilai peramalan (Fgy,,)

Setelah melakukan penghitungan pada nilai konstanta (a,), nilai konstanta (b,), dan nilai konstanta (c,) maka
dilanjutkan dengan mencari nilai peramalan (F,,,,) dengan dimulai pada Bulan ke-2 (Februari 2021) meng gunakan
persamaan sebagai berikut :

1
From=a; + b,m+ic,m2
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Pada Bulan Januari 2021 tidak mempunyai nilai peramalan, hal ini disebabkan, dalam penentuan nilai peramalan
harus mempunyai nilai konstanta (a,) dan nilai konstanta (b,) periode sebelumnya :
o Untuk t = 1(0il A 200 LT, Bulan Februari 2021)

1
Fiom = + b1m+ic1m2

1
Fi41 = 12588,09 + (0 x 1) +E(0 x 1%)
F, =12588,09
o Untuk t = 2 (il A 200 LT, Bulan Maret 2021)

1
Foym = a3 + bym + Ecsz

1
Fpen = 10474,74 + (22225 X 1) + 5 (~7,80 X 19)

F;  =10248,59
Perhitungan yang sama akan dilanjutkan hingga t = 12, parameter « = 0.9, pada Oil B 200 LT. Nilai pada
peramalan Fy ., parameter o = 0.1.
Tabel 13. Nilai pada peramalan F; . parameter ¢ = 0.1.

a=01 Januari , T Februari, T1 Maret, T2 April. T3 Mei, T4 Jumi, T5 Juli. To Agustus, T7 Scpiember, TR Oktober, T9 November, TLO Desmber, T1L
Qil A0LT 00 1258809 10248 59 1324781 12685 33 1162857 1030889 12643 0% 12197 28 1179229 1072456 12797 .30
il A 00LT 00 43991 5,78 441107 27 42306594 44483779 37056331 I43E3ITE 3E557533 417628 55 4077 EY 46918166 47575277
il A 1000 LT 00 23458.30 2908579 2954837 33068 42 3119115 3963569 30263 5703254 4618856 4119880 ITEEI 60
@il B 20 LT 00 AHPE65 SEBE2 56 663301 a1 .72 18652 40 1630164 1519510 16647 36 1776359 236763 W0273 31
il B 200 LT 000 103308 B350 54 1243903 15455 80 20194 32 21080,17 I2H3EES Hoa3 44 ISE1548 4304591 48362 58

4. Pemilihan Parameter o yang Akan Digunakan
Dalam pemilihan parameter o yang akan digunakan, berdasarkan dari nilai MAPE (Mean Absolute Percentage
Error). Nilai dari parameter yang telah ditentukan adalah 0,1 hingga 0,9. Dalam hal ini, senak'm kecil nilai dari MAPE
yang dihasilkan, maka nilai yang didapatkan akan lebih mendekati dari nilai yang sebenarnya. Kesalahan dari
persentase pada suatu peramalan akan dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut :
PE, = (u) 100%
t
1. Pemilihan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan Double Exponential Smoothing Method
Dengan « = 0,1 pada OIL A 200 LT periode ke-2 (Februari 2021) sebagai berikut :
PE, = (u) 100%
X3
4789,75 — 12588,09
B ( 4789,75 )
= —162,81%
[PE] = 162,81%
Perhitungan PE; akan dihitung hingga parameter a = 0.9, pada Qil B 200 LT. Nilai pada percentage error
parameter ¢ = 0.1, terdapat pada tabel 14.
Tabel 14. Nilai pada percentage error parameter a = 0.1.

00%

Percentage error Double Exponential Smoothing Parameter o = 0.1
Product Name

Januari  Februari  Maret  April Mei Juni Juli Agustus  September  Oktober  November  Desember
O A20LT 0,00 16281 4755 1666 3855 4543 3007 13.06 1205 4188 38.30 5.23
Ol A 200 LT 0,00 1578 1494 1399 12283 526 1559 21,36 17.78 1653 5.19 7.62
Ol A 1000 LT 0,00 4443 536 2964 2674 4881 5805 16,04 32736 7292 4549 9,89
0il B 20LT 0,00 4565 3131 788 8644 10402 52,83 26,33 1927 5742 197,08 108,14
0il B 200 LT 0.00 9595 6963 5290 5808 1496 6999 24,48 623 44.76 32,36 10.19

Setelah mendapat hasil penghitungan dari percentage error, maka akan dilanjutkan dengan mencari dari nilai
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) menggunakan persamaan seperti berikut :

n
1 IXf._Fi,I
MAPE = - Z— 100%
n r X,
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Dengan ¢ = 0,1 dan n = 12, maka hasil analisis kesalahannya adalah :

n
1 IXf._Fi,I
MAPE = — Z— 100%
n X,

t=1
460,60
12
= 38,38
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan secara lengkap untuk nilai dari MAPE (Mean Absolute Percentage
Error) dengan dimulai dari parameter ‘n’ 0,1 hingga parameter @ = 0,9.
Tabel 15, Perhitungan pada nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dimulai dari parameter a = 0,1
hingga parameter a = 0,9.

MAPE Paramecter a

Product Name
a=01 a=02 a=03 a=04 a=05 a =06 a=07 a=08 a=109

OilA20LT 38.38% 41.19% 4487%  48,77% 52,55% 69 35% 89.71%  132.24%  266,29%
OilA200LT 2141%  2253% 2404%  24.82% 20.21% 44 51% 57 .88% 8253%  159.12%
OilA1000LT 57.06% 6601% 70.84%  73.81% 79.38% 141,00% 188,72%  272,63% 506.08%
OilB20LT 61.37% 81.90% 96.83% 108.69% 11901% 24099% 31242% 45243% 899.95%
OilB200LT 39.96% 3191% 32 .33 35.14% 40.50% 12947%  180,68% 27997% 568.41%

Berdasarkan dari tabel 15. dapat disimpulkan bahwa nilai parameter o yang memiliki nilai MAPE terkecil, berada
pada parameter « = 0,1, sechingga akan dapat dilakukan perhitungan peramalan dengan menggunakan double
expnemf'a! smoothing method dengan parameter ¢ = 0,1.

2.  Pemilihan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan Triple Exponential Smoothing Method

Dengan a = 0,1 pada OIL A 0.12 LT periode ke-2 (Februari 2021) sebagai berikut :

PE, = (Xz FE) 100%

X
4789,75 — 12588,09
- ( 4789,75
=-162,81%

[PE] = 162,81%

Perhitungan PE; akan dihitung hingga parameter a = 0.9, pada Oil B 200 LT. Nilai pada percentage error
parameter @ = 0.1, terdapat pada tabel 16.

) 100%

Tabel 16. Nilai pada percentage error parameter a = 0.1.

Percentage Error Triple Exponential Smoothing Parameter o0 = 0.1
Product Name
Januari  Februari  Maret  April Mei Juni Juli Agustus  September Oktober November Desember

il A20LT 0.00 16281 51.26 1934 3947 207 24 14.47 1201 4028 40.91 7.49
Oil A200LT 0.00 1578 1333 1626 12122 204 2138 24.67 1862 1553 2.40 102
Oil A 1000 LT 0.00 4443 116 2496 38.58 4549  52.67 0.46 406.30 90.74 5338 1191
Qi B20LT 0.00 4565 2637 1.37 B5.14 16865  91.26 11.63 345 49 49 266.29 141.30
Oil B 200 LT 0.00 9595  57.09 3403 42.44 1561 60.49 1.46 2269 29 88 14.17 12.74

Setelah mendapat hasil penghitungan dari percentage error, maka akan dilanjutkan dengan mencari dari nilai
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) menggunakan persamaan seperti berikut :

n
1 IXi'._Fi,I
MAPE = — Z— 100%
n o X,

Dengan @ = 0,1 dan n = 12, maka hasil analisis kesalahannya adalah :

n
_ 1 |X; — F
MAPE = — —— | 100%
n o X,

472,57
T2
= 139,38




121Page
Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan secara lengkap untuk nilai dari MAPE (Mean Absolute Percentage
Error) dengan dimulai dari parameter cﬂ 0,1 hingga parameter a = 0,9.
Tabel 17. Perhitungan pada nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dimulai dari parameter a = 0,1
hingga parameter a = 0,9.

MAPE Parameter o
a=0,1 a=02 a=03 a =04 a =05 a =06 a=10,7 a=08 a =09

Product Name

OilA20LT 39,38% 44.,59% 50,67% 56,54% 64.63% 64,63% 64,63% 64.,63% 64.63%

Oil A200LT 21,85% 24.66% 26 45% 29,08% 31.52% 104 46% 177,73% 391.20% 1527 46%
Oil A 1000 LT 64,17% 74,71% 79 93% 91,15% 94,76 % 365.43% 631,13% 133999% 4958 44%
Oil B20LT 74.22% 99,80%  117,14% 132,77% 15834%  631.13% 1056,77% 2265 48%  8946.81%
Oil B200LT 32,21% 33.63% 3938%  [EB.82% 53,78% 423.06% 740.74% 160533%  6085.96%

Berdasarkan dari tabel 17. dapat disimpulkan bahwa nilai parameter o yang memiliki nilai MAPE terkecil, berada
pada parameter @ = 0,1, sehingga akan dapat dilakukan perhitungan perelmel an dengan menggunakan triple
exponential smoothing method dengan parameter a = 0,1.

C. Perencanaan Produksi PT. ALP Petro Industry Talfih 2022 dengan Donble Exponential Smoothing Method

Nilai MAPE terkecil yang didapatkan dari peramalan menggunakan Double Exponential Snnthmg Method dan
Triple Exponential Smoothing Method adalah parameter « = 0,1, dimana nilai MAPE pada Double Exponential
Smootkn Method lebih akurat daripada Triple Exponential Smoothing Method. Maka peneliti akan mengambil
metode peramalan dengan menggunakan Double Exponential smoothing method dengan parameter « = 0,1.

Dengan menggunakan persamaan F,,., = a, + b,m, dengan nilai a, dan b,. Dengan tujuan, agar dapat
mendapatkan nilai peramalan perencanaan produksi PT. ALP Petro Industry dalam periode satu tahun berikutnya.

Berdasarkan dari data terakhir yang telah didapatkan, akan didapatkan persamaan nilai peramalan untuk periode
berikutnya, sebagai berikut :

Feom = ar + bgm
Frym = 12410,03 + 3,14(m)

Dari persamaan diatas dapat dilakukan perhitungan peramalan perencanaan produksi PT. ALP Petro Industry
untuk periode satu tahun berikutnya, sebagai berikut :

e Hasil peramalan untuk Oil A 200 LT, Bulan Januari 2022 (m) = 1

Feom = ap + bym

Fpesempber+1 = 12410,03 + (3,14 x 1)

Fpesember+1 = 12413,17
e Hasil peramalan untuk Oil A 200 LT, Bulan Februari 2022 (m) = 2

Foom = g + bym

Fpesember+z = 12410,03 + (3,14 x 2)

Fpesemper+2 = 12416,31
e Hasil peramalan untuk Qil A 0.12 LT, Bulan Februari 2022 (m) = 3

Foom = ag + bym

Fpesempberss = 12410,03 + (3,14 % 3)

Fpesember+s = 12419,45

Dari hasil perhitungan peramalan perencanaan produksi diatas, akan mendapatkan nilai perencanaan produksi PT.
ALP Petro Industry menggunakan perhitungan double exponential smoothing method , sebagai berikut :

Tabel 18. Perencanaan Produksi PT. ALP Petro Industry menggunakan Double Exponential Smoothing Method.

Meonth Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober MNovember Desember Total
Product Name

il A2 LT 1241317 12416.31 1241945 12422 59 1242573 12426887 1243201 12435,15 1243829 1244143 12444 57 12447 .71 14916530
il A 00 LT 45532855 A556T9.73 A56030.90 456362 08 45673325 45T08443 45743561 ASTTRG,TE 45813796 ASEAED 14 45ER40.31 4501491 49 548712023
il A 1000 LT 3BYT035 1nTTA 3TTRATT X913 IESOELG 3%005,15 3041210 IDE1906 4022602 4063298 4103954 Al446 90 470503 .50
il B0 LT 1616854 1657600 16UE3 46 173890 93 17798 39 IE205.65 1861331 19020,78 1942824 193570 024317 650 63 091499
hil B 100 LT 4092135 4248853 4405470 AS620 KT 4T1ET 04 4675321 50319349 S1EES.56 5M51.73 55017490 SH5RA 0K SE150.25 50443561

TOTAL 561 B01.06 56453787 S6TIT2TR S5TO00T 69 STITATH0 5T8TTS1 STHII2AZ SHDO4T .33 SEI6HD. I SE641T.15 SEO152.06 SOLEEG 97 GO 130,63
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Gambar 2. Grafik dari hasil nilai Smoothing dan peramalan perencanaan produski PT. ALP Petro Industry.
Berdasarkan pada perhitungan tabel 18 dan grafik pada gambar 2, maka didapatkan total hasil peramalan sebanyak
692213963 kg.
D. Formulasi Fungsi
1. Variabel Keputusan
Variabel keputusan dalam tulisan ini, merupakan :
X, = Jumlah produk Oil A 20 LT (cases/885,00 kg)
X, =Jumlah produk Oil A 200 LT (cases/6673,08kg)
X5 =Jumlah produk Oil A 1000 LT (cases/8500,00kg)
X4 =Jumlah produk Oil B 20 LT (cases/885,00 kg)
= Jumlah produk @il B 200 LT (cases/6673 08 kg)
2. Fungsi Sasaran
a. Memaksimalkan volume produksi
Dari hasil peramalan yang didapat untuk setiap produk, maka persamaan yang diapat :
X, Januari > 12413,17
X, Januari > 455328,55
X5 Januari = 36970,35
X, Januari = 16168,54
X Januari = 40922,35
Fungsi diatas mempunyai tujuan yaitu :
Minimumkan Z = ¥, (d; +d;5)
Meminimumkan jam lembur
Adapun bentuk umum dari fungsi sasaran ini adalah :
YiaBiX; < JJKj
Dimana : Bi = Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi ke-i
Xi = Variabel keputusan untuk jenis produk ke-i
JIKj = Jumlah jam kerja tersedia pada bulan ke-j (menit)
1i=1,2,3,...,n
j=12,3, ....n
Dalam fungsi sasaran perusahaan ingin mengurangi jam lembur karyawan. Jadi, diharapkan deviasi positif
(kelebihan jam kerja) diusahakan nol. Oleh karena itu, model goal programming digunakan ke dalam fungsi ini :
007X+ 001X,+0,01X5+ 007X, 4 001X+ dy — df < JJKj
Engem tujuan meminimumkan mz = dg
3. Fungsi Tujuan Model
Berdasakan sasaran-sasaran yang ingin dicapai, formulasi pencapaian dalam permasalahan goal programming
sebagai berikut :

5
MinZ = PlZ(d{ +df) + P2d}

i=1

Kendala : X, Januari + dy —df = 12413,17

XyJanuari + dy —df = 45532855
X, Januari+ d3 — df = 3697035
X Januari + df —df = 16168,54
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XsJanuari + ds — dd = 4092235

0,07X,+ 001X+ 0,01X3+ 007X, 4+ 001X+ d; — df = 14040
E. Analisis Pemecahan Masalah

Pada hasil perhitungan metode Goal Programming mendapatkan hasil penyelesaian optimal di setiap jumlah
produksi pada setiap produk menunjukkan hasil yang cukup memuaskan dengan hasil target yang sesuai yang telah
ditetapkan. Tujuan untuk memak simalkan jumlah setiap produksi yang sudah tercapai, dikarenakan deviasi negatifnya
adalah nol.

Tabel 19. Penyimpangan antara target produksi dan solusi optimal.

Jumlah Produksi (cases)

Al B Tarzet Kurang di  Kurang dif  Produksi
1 Januari 2022 56180296 - - 561802 .96
2 Februari 2022 56453787 - - 564537 87
3 Maret 2022 56727278 - - 56727278
4 April 2022 570007 69 - - 570007 69
5  May 2022 572742 60 - - 572742 60
6 Juni 2022 57547751 - - 57547751
7 Juli 2022 57821242 - - 57821242
8  Agustus 2022 58094733 - - 580947 33
9  September 2022 58368224 - - 58368224
10 Oktober 2022 586417,15 - - 586417.,15
11 November 2022 58915206 - - 58915206

12 Desember 2022 59188697 - - 59188697

F. Analisis Pencapaian Sasaran Pemakaian Jam Kerja.
Melihat dari hasil perhitungan pada software LINGO dapat dilihat, terdapat penyimpangan diatas target waktu
kerja, dimana waktu yang terpakai Glils dari waktu yang tersedia.
Tabel 20. Penyimpangan antara waktu kerja yang tersedia dengan solusi optimal seftware Lingo.

Waktu Kerja (menit)

No. Bulan ; ~ g 1
Tersedia Kurangd; Lebihd; Terpakai
1 Januari 2022 14040 7333 - 6707
2 Februari 2022 14820 7385 - 7435
3 Maret 2022 17160 6616 - 10544
4 April 2022 15600 7489 - 8111
5 May 2022 11700 7541 - 4159
6 Juni 2022 15600 7593 - 8007
7 Juli 2022 16380 7645 - 8735
8 Agustus 2022 15600 7697 - 7903
9 September 2022 17160 7749 - 9411
10 Oktober 2022 15600 7801 - 7799
11 November 2022 17160 7853 - 9307
12 Desember 2022 17940 7905 - 10035

Terdapat jumlah waktu kerja yang tersedia lebih besar berbanding jumlah waktu kerja yang terpakai, maka sasaran
untuk mengoptimalkan waktu kerja telah tercapai, dalam mengatasi kelebihan pada pemakaian waktu kerja berbanding
dengan waktu kerja yang tersedia.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan pada Analisa Perencanaan Produksi Pada PT. ALP Petro Industry, telah ditentukan dengan
menggunakan Double Exponential Smoothing Method dimana menghasilkan peramalan lebih akurat dengan
menggunakan parameter a = 0,1, dan dengan menggunakan persamaan Fyi, = 1181,71 + 2,32(m). Hasil dari
peramalan pada perencanaan produksi PT. ALP Petro Industry pada periode Januari 2022 — Desember 2022, pada
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Bulan Januari sebanyak 561802,96 kg, pada Bulan Februari sebanyak 56453787 kg, pada Bulan Maret sebanyak
56727278 kg, pada Bulan April sebanyak 570007 .69 kg, pada Bulan Mei sebanyak 572742,60 kg, pada Bulan Juni
sebanyak 575477 51 kg, pada Bulan Juli sebanyak 578212 42 kg, pada Bulan Agustus sebanyak 580947 33 kg, pada
Bulan September sebanyak 58368224 kg, pada Bulan Oktober sebanyak 586417,15 kg, pada Bulan November
scbyalk 58915206 kg, pada Bulan Desember sebanyak 59188697 kg.

Sasaran memaksimalkan penggunaan pada jam kerja telah tercapai, adanya penyimpangan pada deviasi negatif
pada waktu kerja yang tersedia dengan waktu kerja yang terpakai. Dimana total waktu kerja yang tersedia adalah
188760 menit atau 3146 jam, sedangkan jam kerja yang terpakai adalah 98153 menit atau 1636 jam.

UcAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada, PT. ALP Petro Industry, yang mana telah memberikan fasilitas
dan tempat pengujian selama penelitian berlangsung.
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